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ABSTRACT 

This research uses quantitative research. Data processing uses the classical 

assumption test using IBM SPSS Statistics 25 and Smart PLS version 3.0. To obtain 

data, the author uses primary data sources and obtained using a survey method 

with a questionnaire via Google Form. The population in the study is experienced 

investors and novice investors in the investment. The researcher used a Simple 

Random Sampling technique. This research questionnaires obtained by the 

researcher was 158 people. The results of the study show that FOMO (Fear of 

Missing Out) does not affect investment decision making. Anchoring bias affects 

investment decision making. Overconfidence bias affects investment decision 

making. Herding bias does not affect investment decision making. 

Keyword: FOMO, Anchoring bias, Overconfidence bias, Herding bias, 

Investment decision making 

Abstrak  

Penelitian ini jenis penelitian digunakan adalah penelitian kuantitatif. Pada 

pengolahan data menggunakan uji asumsi klasik dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistic 25 dan Smart PLS versi 3.0. Untuk memperoleh data, penulis 

menggunakan sumber data primer dan diperoleh menggunakan metode survei 

dengan kuesioner melalui google form. Populasi dalam penelitian adalah investor 

sudah berpengalaman dan investor pemula di dunia investasi. Peneliti 

menggunakan teknik sampling Simple Random Sampling. Jumlah kuesioner 

diperoleh peneliti sebanyak 158 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa, FOMO 

(Fear of Missing Out) tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

investasi. Anchoring bias berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi. 

Overconfidence bias berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi. 

Herding bias tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi. 

Kata Kunci: FOMO, Anchoring bias, Overconfidence bias, Herding bias, 

pengambilan keputusan investasi  
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Latar Belakang 

 

Perkembangan pasar modal di 

Indonesia menunjukan berbagai 

macam pilihan investasi para 

investor. Seiring perubahan zaman 

perkembangan di bidang teknologi, 

ekonomi, industri dan perdagangan 

terus mengalami dinamika, sehingga 

instrumen perdagangan dan keuangan 

menjadi beragam. 

Investasi merupakan 

penanaman modal oleh investor pada 

masa sekarang dengan harapan 

memperoleh keuntungan pada masa 

mendatang. Menurut Kurniawan 

(2019), investor dilakukan untuk 

menjamin kehidupan masa depan, 

mengantisipasi inflasi dan 

menghemat pajak. Investasi 

merupakan kegiatan menanamkan 

modal atau aset ke dalam suatu 

instrumen dengan harapan 

mendapatkan keuntungan di masa 

depan dengan pertimbangan tingkat 

risiko. Tujuan utama investasi yaitu 

untuk mendapatkan keuntungan 

(return) dari dana diinvestasikan.  

Darmawan dkk (2019) 

berpendapat bahwa, pengetahuan 

dasar mengenai investasi merupakan 

hal utama harus dimiliki investor. 

Pemahaman tersebut bertujuan untuk 

meminimalkan perilaku investasi 

tidak rasional, kecenderungan meniru 

keputusan investor lain, menghindari 

praktik penipuan dan risiko kerugian 

dalam berinvestasi. Investor perlu 

memiliki pengetahuan dan didukung 

oleh pengalaman untuk melakukan 

analisis terhadap instrumen investasi 

yang diminati. 

Selain melakukan analisis 

fundamental di pasar saham, investor 

dituntut untuk mampu memahami 

siklus fluktuasi harga saham. Pada 

dasarnya, keberhasilan suatu investasi 

ditentukan oleh ketepatan dalam 

pengambilan keputusan serta 

kemampuan mengindentifikasi dan 

memanfaatkan informasi yang 

relevan, baik jenis maupun waktu 

investasi, sehingga meningkatkan 

perolehan keuntungan (return). 

Informasi yang diterima oleh investor 

menjadi poin penting dalam 

pengambilan keputusan sehingga 

investor berupaya mendapatkan 

informasi yang akurat dalam proses 

pengambilan keputusan (Rose & 

Armansyah, 2022).  

Dalam pengambilan keputusan 

investasi, ketika investor dihadapkan 

pada situasi, pengambilan keputusan 

tidak didasarkan pada pertimbangan 

objektif dan rasional. Berbagai 

macam faktor seperti kondisi 

emosional, risiko dan aspek 

psikologis pada investor. 

Pertimbangan yang terjadi dapat 

memengaruhi  investor bertindak 

rasional atau irasional dalam 

pengambilan keputusan investasi 

(Holly dkk, 2022).  

Dalam pengambilan keputusan 

pada kenyataannya sikap irasional 

bagi investor merupakan 

pengambilan keputusan investasi 

tanpa didasarkan pada analisis 

rasional dan logika karena 

dipengaruhi oleh emosi, intuisi atau 

bias psikologis. Sukandani dkk 

(2019) menjelaskan bahwa, tiap 

individu berkembang dengan 

memiliki perilaku bias psikologis dan 

mengakibatkan suatu tindakan 

tertentu terhadap suatu kejadian. 

Perilaku ini mempengaruhi investor 

menyaring, mengolah dan menilai 

informasi didapat. Selain itu kondisi 
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Emosi atau bias psikologis dimiliki 

investor cenderung mengabaikan hal 

negatif terhadap instrumen investasi 

yang memiliki keterikatan emosional, 

sehingga dapat mempengaruhi 

kualitas pengambilan keputusan 

investasi. Sikap irasional sangat 

dipengaruhi oleh faktor bias 

psikologis dalam diri investor (Sadeli 

dkk, 2021). Irasional dalam perilaku 

investor dapat berdampak pada tidak 

optimalnya perolehan keuntungan 

serta hilangnya peluang untuk 

memperoleh tingkat pengembalian 

investasi yang diharapkan. Kondisi 

tersebut mendorong pengambilan 

keputusan yang kurang tepat, 

sehingga menyebabkan pergerakan 

pasar menjadi tidak normal dan 

menurunkan efisiensi pasar. Contoh 

pada Candy & Vincent (2021) 

mengungkapkan bahwa, para investor 

di pasar modal perlu menjaga kinerja 

investasi saham dengan bersikap 

rasional dalam pengambilan 

keputusan di tengah penurunan 

kondisi ekonomi global yang 

disebabkan oleh pandemi COVID-19. 

Investor dipengaruhi oleh bias 

perilaku, dalam proses pengambilan 

keputusan cenderung menyimpang 

dari tindakan rasional sehingga, 

pengambilan keputusan investasi 

pada investor kurang tepat dan tidak 

optimal. Akan tetapi, bagi investor 

mampu menguasai dan 

mengendalikan bias perilaku maka, 

mengarah pada pengambilan 

keputusan investasi yang baik. 

Pengambilan keputusan investasi 

dipengaruhi investor berbagai macam 

faktor internal maupun eksternal, 

bersifat personal bagi setiap investor, 

namun diarahkan untuk mencapai 

pengembalian yang optimal 

(Khairiyati & Krisnawati, 2019).  

Adanya karakter beragam dari 

investor individu seperti FoMO (Fear 

of Missing Out), anchoring bias, 

herding bias dan overconfidence bias. 

Alasan peneliti memilih bias dalam 

pengambilan keputusan investasi 

yaitu untuk memahami bagaimana 

bias menyebabkan investor 

melakukan pengambilan keputusan 

yang tidak optimal dan menghasilkan 

kinerja investasi yang buruk dan 

untuk menemukan mengelola atau 

mengurangi dampak dalam 

pengambilan keputusan rasional dan 

objektif.  

FoMO (Fear of Missing Out) 

merupakan kegelisahan melibatkan 

seseorang merasa kehilangan ketika 

orang lain melakukan sesuatu 

dianggap lebih berharga 

dibandingkan yang orang melakukan 

pada saat itu. FoMO dapat membuat 

seseorang hanya berfokus kepada 

dunia luar, sehingga dapat membuat 

hilangnya identitas dan menjadi lebih 

fokus kepada orang lain daripada 

kehidupan orang itu sendiri 

(Komariah dkk, 2022). Penelitian 

sebelumnya terkait FoMO (Fear of 

Missing Out) yaitu Savitri & 

Suprihatin (2021) menjelaskan 

bahwa, investor yang memiliki 

kecenderungan perilaku fear of 

missing out menunjukan dorongan 

untuk mengakses media sosial. 

Dorongan tersebut menyebabkan 

investor menggunakan media sosial 

dengan durasi relatif tinggi, sehingga 

keinginan investor tetap terhubung 

dan tidak tertinggal informasi atau 

altivitas dilakukan oleh investor lain. 

Metode penelitian Savitri & 

Suprihatin (2021) yaitu Metode 

pengumpulan data berupa skala. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random 
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sampling. Alat ukur dalam penelitian 

ini terdiri dari tiga skala yaitu skala 

kecenderungan adiksi media sosial, 

skala kontrol diri dan skala FoMO 

(Fear of Missing Out). Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa 

pada variabel FoMO (Fear of Missing 

Out) yaitu ada hubungan positif dan 

signifikan terhadap kecenderungan 

adiksi media sosial pada generalisasi 

Z berstatus mahasiswa di 

UNISSULA. Hal ini sejalan pada 

hasil penelitian sudrajat (2022) tetapi, 

perbedaan pada populasi yaitu pada 

mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada 

kondisi pandemi Covid-19. Maka dari 

itu, peneliti melakukan untuk mengisi 

gap metodologi penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif untuk 

menggali lebih dalam alasan 

kecenderungan investor perilaku fear 

of missing out menunjukan dorongan 

untuk mengakses media sosial.     

Robin & Angelina (2020) 

berpendapat bahwa anchoring 

memengaruhi investor karena 

ketidakpastian dan kekurangan 

informasi bagi investor untuk 

pengambilan keputusan investasi 

dengan penggunaan informasi 

dimiliki dapat memberikan investor 

gambaran masuk akal dan mengenai 

apa yang seharusnya mereka 

harapkan mengenai investasi. Ketika 

investor merasa informasi yang 

diberikan tidak cukup dan melibatkan 

aset bagi investor untuk 

membandingkan upaya investasi 

masa depan mereka dengan investasi 

awal. Pada penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif 

dengan skala pengukuran. Alat 

analisis pada penelitian menggunakan 

PLS-SEM. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa, variabel 

anchoring berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengambilan 

keputusan investasi. Sehingga 

peneliti ingin menggali lebih dalam 

mengenai perilaku anchoring bias 

pada investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Overconfidence bias 

merupakan investor cenderung 

memiliki keyakinan berlebihan 

terhadap kemampuan dan prediksi 

keberhasilan investasi. Keberhasilan 

tersebut sering dianggap investor 

sebagai hasil dari kemampuan pribadi 

dan faktor eksternal sehingga 

menyebabkan investor menilai 

informasi kurang objektif dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

Pada metode penelitian sebelumnya 

yaitu Supriadi dkk (2022) 

menggunakan pendekatan diskriptif 

dan verivikatif dengan teknik 

penyebaran kuisioner dalam 

pengumpulan data. Populasi dalam 

penelitian yaitu korban investasi 

ilegal Treding Binary Option. Hasil 

pada penelitian yaitu overconfidence 

bias memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengamblian 

keputusan investasi. 

Perilaku lain yang umum 

ditemukan pada investor dalam 

berinvestasi yaitu herding bias 

merupakan perilaku investor 

cenderung mengikuti atau meniru 

pengambilan keputusan mayoritas 

investor lain, meskipun informasi 

dimiliki menunjukan kondisi berbeda 

dari tindakan yang dilakukan investor 

lain (Safitri, 2021). Pada penelitian 

sebelumnya yaitu Fikri dkk (2022) 

menjelaskan bahwa, investor 

menunjukan perilaku herding 

cenderung mengambil keputusan 

investasi dengan mengikuti tindakan 

investor lain, sehingga proses 
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pengambilan keputusan tidak 

didasarkan pada analisis secara 

rasional. Pada generasi Z, kemudahan 

akses informasi menggunakan 

teknologi dan media sosial 

memperkuat perilaku herding 

sehingga investor mudah terpengaruh 

oleh opini mayoritas. Jenis 

Metodologi pada penelitian tersebut 

yaitu pendekatan kuantitatif dengan 

populasi yaitu mahasiswa jurusan 

akuntansi Politeknik Negeri Padang 

berjumlah 510 orang, Teknik analisis 

data pada penelitian yaitu 

menggunakan Structural Equational 

Modeling (SEM). Hasil penelitian 

tersebut pada variabel herding yaitu 

terdapat pengaruh terhadap kualitas 

pengambilan keputusan investasi 

pada generasi Z. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan Humairo & 

Panuntun (2022) bahwa herding bias 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengamblian 

keputusan investasi. Tetapi pada 

penelitian Humairo & Panuntun 

(2022) mempunyai keterbatasan pada 

penyebaran kuisioner jangkauan 

responden atau jumlah responden. 

Proporsi responden dari segi 

pendidikan didominasi mahasiswa S1 

dan berjenis kelamin laki-laki. 

Sehingga peneliti ingin menggali 

lebih dalam mengenai perilaku 

herding bias pada investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

Laungratanamas & Nuangjamnong 

(2022) berpendapat bahwa, 

perbedaan antara perilaku FoMO 

dengan herding bias yaitu fear of 

missing out didefinisikan sebagai 

“Kekhawatiran dan kecemasan 

berkelanjutan bahwa individu lain 

mempunyai pengalaman yang 

dianggap memuaskan, sementara 

orang itu sendiri tidak turut 

mengalami” sehingga,  mendorong 

keinginan untuk tetap terhubung dan 

mengikuti aktivitas orang lain. 

Herding bias didefinisikan sebagai 

“setiap orang melakukan apa yang 

dilakukan orang lain meskipun 

seseorang melakukan sesuatu yang 

sangat berbeda. Atas latar belakang 

yang telah dipaparkan untuk meneliti 

mengenai faktor perilaku bias dapat 

memengaruhi dalam pengambilan 

keputusan masyarakat untuk 

berinvestasi. Tujuan dari penelitian 

adalah untuk menganalisis pengaruh 

FoMO (Fear of missing out), 

anchoring bias, herding bias dan 

overconvidence bias terhadap 

perilaku investor dalam pengambilan 

keputusan investasi di bursa efek 

Indonesia.  

 

Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas, 

penelitian ini membuktikan apakah 

pengambilan keputusan investasi 

dipengaruhi dari investor dan 

pengetahuan yang dimiliki. Pengaruh 

dari luar diri investor seperti FoMO 

(Fear of Missing Out), anchoring bias, 

herding bias dan overconfidence bias 

terhadap pengambilan keputusan 

investasi. Penyimpangan bias ini 

dapat menyebabkan pengambilan 

keputusan investasi yang dilakukan 

investor menjadi irasional. 
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Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh 

anchoring bias terhadap perilaku 

investor dalam pengambilan 

keputusan. Mengetahui pengaruh 

FOMO (Fear of Missing Out) 

terhadap perilaku investor dalam 

pengambilan keputusan. Mengetahui 

pengaruh herding bias terhadap 

perilaku investor dalam pengambilan 

keputusan. Mengetahui pengaruh 

overconfidence bias terhadap perilaku 

investor dalam pengambilan 

keputusan. 

 

TINJAUAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

FOMO (Fear of Missing Out) 

 

Menurut Güngör dkk (2022), 

Istilah FoMO didefinisikan sebagai 

kondisi mental atau emosional yang 

diakibatkan rasa takut kehilangan 

sesuatu. FoMO juga merupakan 

fenomena psikologis yang berakar 

dari rasa takut tertinggal tren, 

pengalaman atau peluang dinikmati 

orang lain.  Dalam konteks keuangan, 

FoMO bertindak sebagai bentuk 

kecemasan sosial yang mendorong 

investor mengambil keputusan. Fear 

of Missing Out dalam berinvestasi 

merupakan perilaku investor yang 

bergantung pada media sosial. 

Investor baru mudah terprovokasi 

oleh media sosial karena informasi 

melimpah tentang saham 

mengharuskan investor untuk berhati-

hati dalam mengambil setiap 

keputusan (Sudrajat, 2022). Media 

sosial berperan sebagai sarana 

investor untuk mengekspresikan 

perilaku yang didorong oleh 

keyakinan pribadi terhadap 

pengalaman dan emosi orang lain 

dapat memicu FoMO dan 

pengambilan keputusan investasi 

(Alfan dkk, 2022).  

Selain FoMO, ada istilah joy of 

missing out merupakan perilaku 

kehidupan cenderung menemukan 

kebahagiaan dengan melepaskan diri 

dari tekanan media sosial dan 

ketakutan ketinggalan informasi 

(Kiding & Matulessy, 2019). Joy of 

missing out mendorong kehidupan 

yang lebih lambat, fokus pada 

hubungan di sekitar dan tidak 

bergantung pada tren di media sosial.  

Taswiyah (2022), Mengungkapkan 

Joy of missing out (JoMO) merupakan 

perilaku investor merasakan kepuasan 

dan kebahagiaan karena mampu 

menghargai pengambilan keputusan 

investasi tanpa membandingkan 

dengan investor lain. Investor 

memiliki perilaku Joy of missing out 

(JoMO), umumnya memiliki 

kecerdasan yang tinggi, tidak mudah 

terpengaruh oleh informasi tidak 

relevan di media sosial dan mampu 

mengendalikan tekanan tren pasar.  

 

Anchoring bias 

 

Robin & Angelina (2020), 

Anchoring bias merupakan perilaku 

dimana investor terlalu 

mengandalkan informasi awal yang 

diterima pada saat pengambilan 

keputusan investasi. Informasi 

tersebut berupa harga beli historis dan 

kinerja masa lalu menjadi tidak 

rasional dalam menilai situasi saat ini. 

Investor cenderung melakukan 

pengambilan keputusan investasi 

masa depan pada harga awal beli. 

Anchoring bias juga rentan terhadap 
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perubahan seperti kemampuan 

kognitif, suasana hati, pengalaman 

dan kepribadian. Investor dengan 

kecenderungan anchoring bias sering 

kali mendasarkan nilai aset dan 

investasi masa depan mereka pada 

informasi sebelumnya mengenai 

harga beli.  

Anchoring bias berasal dari 

kecenderungan orang untuk terlalu 

fokus pada informasi pertama 

dipelajari atau diamati bahkan jika 

informasi tersebut tidak relevan atau 

benar. Efek anchoring bias 

disebabkan oleh jangka pendek 

seperti, hasil awal yang disajikan 

dapat memengaruhi pendapat orang 

tentang topik tersebut atau berasal 

dari keyakinan sebelumnya yang 

mengakar dapat memengaruhi 

bagaimana informasi baru yang 

disajikan selama pencarian diproses 

dan digunakan untuk membuat 

keputusan (Azzopardi, 2021). 

Cho dkk (2017) 

mengungkapkan bahwa, Anchoring 

bias didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang bergantung 

pada informasi awal hingga 

menghasilkan jawaban akhir karena 

dapat menyebabkan individu 

mengambil keputusan kurang 

optimal.  

Kinerja pada investasi 

terbentuk sejak investor melakukan 

pembelian awal. Perilaku anchoring 

dapat mempengaruhi investor dalam 

menentukan kisaran harga atau 

tingkat pengembalian investasi pada 

perusahaan berdasarkan tren historis 

karena pelaku investor enggan 

menjual investasi apabila harga 

belum melampaui harga beli sesuai 

dengan tren historis. Selain itu, 

investor cenderung mengabaikan 

informasi baru mengenai investasi 

mencerminkan untuk tetap terpaku 

pada informasi awal (Shaleha dkk, 

2022). 

 

 

 

Herding Bias 

 

Virigineni & Rao (2017) 

mengungkapkan bahwa, herding bias 

merupakan perilaku mengikuti 

tindakan investor lain daripada 

mengandalkan analisis, informasi 

atau keyakinan pribadi. Perilaku 

herding menyebabkan investor 

merasa tidak memiliki informasi yang 

memadai sehingga memilih investor 

lain memiliki informasi lebih baik. 

Ketidakjelasan perbedaan dalam 

proses pengambilan keputusan dapat 

membuat investor lebih mudah 

mengikuti keputusan investor lain 

tanpa melakukan pertimbangan yang 

komprehensif terhadap hasil analisis 

mendasar yang disampaikan oleh para 

ahli. Herding bias dalam konteks 

keuangan, investor cenderung 

memiliki keyakinan bahwa kelompok 

lebih baik, sehingga investor 

mengikuti arus yang menghasilkan 

return tinggi (Afriani & Halmawati, 

2019).  

Investor lebih percaya dan 

mengikuti keputusan yang dilakukan 

terhadap investor lain yang dianggap 

kemampuan lebih baik. Herding dapat 

membuat seseorang tiba-tiba merubah 

keputusan karena pengaruh pilihan 

investasi orang lain (Humairo & 

Panuntun, 2022). Perilaku Herding 

bias merupakan tindakan investor 

cenderung mengabaikan keyakinan 

atau analisis pribadi dan mengikuti 

tren pasar karena kekurangan 

keterampilan analisis, informasi 

minim dan tekanan sosial. Dampak 
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perilaku tersebut menimbulkan 

pengambilan keputusan investasi 

tidak didasarkan pada nilai 

fundamental, sehingga investasi yang 

diminati berpotensi kerugian 

(Aristiwati & Hidayatullah, 2021). 

 

Overconfidence Bias 

 

Overconfidence bias 

merupakan perilaku investor yang 

ditandai oleh pengetahuan yang 

dimiliki terhadap prediksi yang 

dilakukan karena kemampuan 

berlebihan sehingga menyebabkan 

investor menanggung risiko lebih 

besar dalam pengambilan keputusan 

investasi. Kondisi ini mendorong 

investor untuk melebihkan kapasitas 

diri dalam menilai dan memprediksi 

hasil investasi, serta cenderung 

mengaitkan keberhasilan 

pengambilan keputusan investasi 

sebagai hasil dari kemampuan dan 

pengetahuan pribadi, tanpa 

pertimbangan faktor eksternal dan 

risiko yang dihadapi (Supriadi dkk, 

2022). Tindakan tersebut membuat 

para investor menjadi lebih percaya 

diri sehingga berani mengambil 

keputusan tanpa perhitungan dampak 

yang terjadi. Overconfidence dapat 

menyebabkan investor meremehkan 

berbagai varian proses berisiko 

sehingga perilaku investor tersebut 

melebih-lebihkan kemampuan 

prediksi pada berbagai proses penting 

untuk menganalisis fakta dan terlalu 

percaya diri dalam melakukan 

pengambilan keputusan investasi 

tidak tepat (Bagau dkk, 2022).  

Terkait overconfidence bias, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Elisabet & Putra (2022), yaitu 

kesalahan dari keyakinan investor 

dalam menganalisa sehingga 

mengarah kepada prediksi yang tidak 

tepat. Investor cenderung merasa 

bahwa analisa dari investor 

menjadikan dasar pengambilan 

keputusan investasi. Efek tindakan 

tersebut cenderung berakibat pada 

peningkatan biaya pada saat 

berinvestasi.   

Sari & Damingun (2021) 

mengungkapkan bahwa, indikator 

dari overconfidence bias meliputi 

keyakinan investor terhadap 

keberhasilan rencana, kemampuan 

dalam prediksi saham yang tepat, 

identifikasi saham yang unggul di 

masa yang akan datang, memiliki 

kinerja, keterampilan, pengalaman 

dan pengetahuan tentang investasi 

dibanding investor lain. 

 

Pengambilan Keputusan Investasi  

 

Rahadi & Stevanus (2020), 

menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan investasi merupakan suatu 

tindakan investor dengan menentukan 

pilihan dilakukan secara matang 

untuk memperoleh keuntungan di 

masa yang datang. Pencapaian yang 

diperoleh investor tergantung pada 

pengambilan keputusan dan tindakan 

investor. Pada kehidupan nyata, 

anggapan bahwa seseorang bersikap 

irasional karena dalam pengambilan 

keputusan menggunakan jalan pintas 

untuk berinvestasi (Cecilia & Ruslim, 

2022).  

Ibrahim & Adib (2018) 

menjelaskan bahwa, dalam 

pengambilan keputusan rasional tidak 

dapat dilakukan karena keterbatasan 

kemampuan berpikir. Pengambilan 
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keputusan secara irasional merupakan 

proses pemilihan tindakan oleh 

perasaan pribadi, emosi, intuisi dan 

faktor psikologis sehingga dampak 

perilaku tersebut tidak memiliki 

tujuan yang jelas, berpotensi 

meningkatkan risiko kerugian dan 

menyebabkan kinerja investasi buruk. 

HIPOTESIS PENELITIAN 

 

Pengaruh FOMO (Fear of Missing 

Out) Terhadap Pengambilan 

Keputusan Investasi  

 

Fear of Missing Out dalam 

berinvestasi merupakan perilaku 

investor yang bergantung pada media 

sosial (Sudrajat, 2022). Investor baru 

mudah terprovokasi oleh media sosial 

beresiko tinggi karena informasi 

melimpah tentang saham 

mengharuskan investor untuk berhati-

hati dalam mengambil setiap 

keputusan. Berdasarkan hasil 

penelitian Sudrajat (2022) memiliki 

hubungan positif terhadap 

pengambilan keputusan investasi 

mahasiswa di masa pandemi covid-

19. Hal ini mengungkapkan bahwa, 

semakin tinggi fear of missing out 

dirasakan investor, maka semakin 

tinggi pada pengambilan keputusan 

investasi saham. Pada variabel yield, 

harga saham dan usia berhubungan 

positif dengan minat mahasiswa 

untuk berinvestasi saham. Artinya, 

ekspektasi yield tinggi, harga saham 

meningkat dan usia mahasiswa yang 

lebih matang, mendorong untuk 

berinvestasi saham. 

H1:  Fear of missing out memiliki 

hubungan positif terhadap 

pengambilan keputusan 

investasi 

 

Pengaruh Anchoring bias 

Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi 

 

Robin & Angelina (2020) 

mengungkapkan bahwa, Anchoring 

bias merupakan perilaku investor 

dapat dinilai berdasarkan 

pengambilan keputusan para investor 

secara mendalam berdasarkan 

informasi awal didapatkan. Investor 

cenderung melakukan pengambilan 

keputusan investasi masa depan pada 

harga awal beli investasi. Anchoring 

bias juga rentan terhadap perubahan 

seperti kemampuan kognitif, suasana 

hati, pengalaman dan kepribadian. 

Investor dengan kecenderungan 

anchoring bias sering kali 

mendasarkan nilai aset dan investasi 

masa depan mereka pada informasi 

sebelumnya mengenai harga beli. 

Hasil pada penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa, anchoring 

bias berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan investasi.  

Berdasarkan pada penelitian 

sebelumnya yang telah disebutkan, 

maka hipotesis diajukan adalah: 

H2:  anchoring bias memiliki 

pengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan 

investasi 

 

Pengaruh Overconfidence Bias 

Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi 

 

Overconfidence bias 

merupakan perilaku investor yang 

ditandai oleh pengetahuan yang 
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dimiliki terhadap prediksi yang 

dilakukan karena kemampuan 

berlebihan sehingga menyebabkan 

investor menanggung risiko lebih 

besar dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

Kondisi ini mendorong investor 

untuk melebihkan kapasitas diri 

dalam menilai dan memprediksi hasil 

investasi, serta cenderung mengaitkan 

keberhasilan pengambilan keputusan 

investasi sebagai hasil dari 

kemampuan dan pengetahuan pribadi, 

tanpa pertimbangan faktor eksternal 

dan risiko yang dihadapi. Supriadi 

dkk (2022) mengungkapkan bahwa 

overconfidence bias memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengambilan keputusan 

investasi. Hal ini disebabkan karena 

investor terlalu percaya dengan 

pengetahuan, kinerja dan 

keterampilan investasi mereka tanpa 

melibatkan orang lain. Artinya 

pengambilan keputusan sepenuhnya 

diambil berdasarkan keyakinan 

investor itu sendiri tetapi tidak 

didukung oleh tingkat pemahaman 

dan pengetahuan mengenai investasi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang telah disebutkan, maka hipotesis 

yang diajukan adalah:  

 

H3: Overconfidence bias memiliki 

pengaruh positif terhadap 

pengambilankeputusan investasi. 

 

 

Pengaruh Herding Bias Terhadap 

Pengambilan Keputusan Investasi 

 

Investor lebih percaya dan 

mengikuti keputusan yang dilakukan 

terhadap investor lain yang dianggap 

kemampuan lebih baik. Herding 

dapat membuat seseorang tiba-tiba 

merubah keputusan karena pengaruh 

pilihan investasi orang lain (Humairo 

& Panuntun, 2022). Penelitian 

Humairo & Panuntun (2022) 

mengungkapkan bahwa, perilaku 

herding bias memiliki pengaruh 

positif terhadap pengambilan 

keputusan investasi. Artinya, jika 

perilaku investor herding bias tinggi, 

maka semakin berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang telah disebutkan, maka hipotesis 

yang diajukan adalah:  

 

H4: Herding bias memiliki pengaruh 

positif terhadap Pengambilan 

Keputusan Investasi. 

Kerangka Pemikiran 

Pada gambar kerangka di 

bawah dibuat pada penelitian mampu 

memberikan gambaran keterkaitan 

teoritis mengenai variabel terkait 

yang dipilih oleh penulis. Kerangka 

penelitian ini diharapkan dapat 

menggambarkan pada keterkaitan 

“Pengaruh FOMO (Fear of Missing 

Out), Anchoring bias, Herding Bias 

dan Overconfidence Bias Terhadap 

Perilaku Investor dalam Pengambilan 

Keputusan Investasi Di Bursa Efek 

Indonesia. 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Pengukuran Referensi Indikator 

Fear of 
Missing Out 

(FOMO) 

Kondisi 
ketegangan 

mental atau 

emosional yang 
diakibatkan oleh 

rasa takut 

kehilangan 

sesuatu. 

8 item  Clor-Proell 
dkk (2019) 

 

1. Kecemasan 
dan stres 

Anchoring 
Bias 

Anchoring bias 
berasal dari 

kecenderungan 

orang untuk 
terlalu fokus 

pada informasi 

pertama yang 

dipelajari atau 
diamati bahkan 

jika informasi 

tersebut tidak 
relevan atau 

benar. 

10 item  Melian 
(2019)  

 

1. Ketergantung
an pada 

informasi 

awal 
 

2. Kesulitan 

pada 

penyesuaian 
diri  

Overconfide

nce Bias 

Overconfidence 

merupakan 

7 item Ar-Rachman 

(2018) 

1. Kemampuan 

atau 

Fear of Missing Out  

 (X1)  

Overconfidence Bias  

(X3) 

Herding Bias 

(X4) 

 

Pengambilan Keputusan 

Investasi 

(Y) 

H1 

+((Ke

putus

an 

invest

asi 

H2  

H3  

 Anchoring bias  

 (X2) 

H4  
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kesalahan 

perhitungan 

umum dalam 
keyakinan, atau 

meremehkan 

berbagai varian 

proses yang 
beresiko 

sehingga 

membuat suatu 
investor 

biasanya akan 

melebih-
lebihkan 

kemampuan 

prediksi mereka 

pada suatu hal 
dan melewatkan 

berbagai proses 

penting untuk 
menganalisis 

fakta yang ada 

 pengetahuan 

yang dimiliki 

investor dalam 
melakukan 

perdagangan 

atau investasi. 

 
2. Investor 

cenderung 

memiliki 
pandangan 

yang optimis 

atas 
perdagangan 

yang 

dilakukan 

Herding Bias Herding bias 

dalam konteks 
keuangan, 

umumnya 

investor 
cenderung 

mengikuti hasil 

keputusan 
investasi dari 

investor lainnya 

sehingga 

investor percaya 
bahwa hasilnya 

sesuai dengan 

harapan 

4 item Ramdani 

(2018) 
 

1. Investor lebih 

bergantung 
pada informasi 

yang divalidasi 

oleh orang 
banyak. 

 

2. Tekanan atau 
pengaruh oleh 

rekan-rekan 

atau orang-

orang sekitar 
 

3. Investor lebih 

bereaksi cepat 
terhadap 

perubahan 

keputusan 

investor lain 
dalam 

berinvestasi 
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Pengambilan 

Keputusan 

Investasi 

Pengambilan 

keputusan 

investasi 
merupakan 

suatu tindakan 

seorang investor 

dalam 
mempertimbang

kan perencanaan 

yang dilakukan 
secara matang 

agar memberi 

keuntungan di 
masa yang 

datang. 

5 item Fauzi (2020) 

 
1. Investor 

cenderung 

menghindari 

pengalokasian 

pendapatan 

pada produk 

investasi 

berisiko 

 

2. Investor 

mempertimban

gkan dengan 

matang pada 

aspek yang 

terkait 

 

3. Investor dapat 

memilih 

investasi yang 

dilengkapi 

jaminan 

keamanan. 

 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

 

Pengumpulan data penelitian 

dilakukan dengan metode survey 

dengan penyebaran kuesioner kepada 

responden. Kuesioner didistribusikan 

secara online menggunakan google 

form dan disebarkan melalui 

whatsapp grup dan personal.  

Penyebaran kuesioner online 

dilakukan pada bulan Juli sampai 

September 2025. Pada penelitian ini, 

peneliti menyebarkan kuesioner 

secara personal dan melalui whatsapp 

grub. 

 

 

 

Keterangan Jumlah Kuesioner 

Jumlah kuesioner Terkumpul 158 

Jumlah kuesioner tidak digunakan 28 
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Jumlah kuesioner digunakan 133 

Jumlah kuesioner hilang 3 

 

Jumlah kuesioner yang 

diperoleh peneliti sebanyak 158 

orang. Setelah peneliti melakukan 

pengecekan kuesioner terdapat 133 

responden yang dapat digunakan 

peneliti, karena 28 responden tidak 

memiliki pengalaman atau belum 

pernah melakukan investasi dan 

terdapat 3 responden hilang. 

 

 

HASIL PENGUJIAN DATA 

Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis P Value Keterangan 

H1 Fear of missing out memiliki hubungan 

positif terhadap pengambilan keputusan 

investasi. 

0,04 didukung 

H2 anchoring bias berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan investasi 

0,01 didukung 

H3 Overconfidence bias memiliki pengaruh 

positif terhadap pengambilan keputusan 

investasi 

0,00 didukung 

H4 Herding bias berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan investasi 

0,78 Tidak didukung 

 

Pengaruh FOMO (Fear of Missing 

Out) Terhadap Pengambilan 

Keputusan Investasi  

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa FOMO (Fear of Missing Out) 

berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan investasi, 

pada tabel 4.21 dapat dilihat dari nilai 

P values sebesar 0,04. Nilai P value 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Sudrajat 

(2022) menjelaskan bahwa, semakin 

tinggi fear of missing out yang 

dirasakan investor, maka semakin 

tinggi dalam pengambilan keputusan 

investasi. Güngör dkk (2022) 

berpendapat bahwa FoMO 

merupakan kondisi mental atau 

emosional diakibatkan rasa takut 
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kehilangan sesuatu. FoMO juga 

merupakan fenomena psikologis yang 

berakar dari rasa takut tertinggal tren, 

pengalaman atau peluang dinikmati 

orang lain. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa FoMO (Fear of 

Missing Out) berpengaruh positif 

terhadap pengambilan keputusan 

investasi. Hal ini mengungkapkan 

bahwa, semakin tinggi fear of missing 

out dirasakan responden, maka 

semakin tinggi pada pengambilan 

keputusan investasi saham. 

Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 

dinyatakan terdukung. 

 

Pengaruh Anchoring bias 

Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi 

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa anchoring bias berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan 

investasi, pada tabel 4.21 dapat dilihat 

dari nilai P values sebesar 0,01. Nilai 

P value tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Hasil pada penelitian sejalan dengan 

penelitiannya Robin & Angelina 

(2020) menjelaskan bahwa, 

cenderung menilai pengambilan 

keputusan para investor secara 

mendalam berdasarkan informasi 

awal didapatkan. Investor cenderung 

melakukan pengambilan keputusan 

investasi masa depan pada harga awal 

beli. Anchoring bias juga rentan 

terhadap perubahan seperti 

kemampuan kognitif, suasana hati, 

pengalaman dan kepribadian. 

Investor dengan kecenderungan 

anchoring bias sering kali 

mendasarkan nilai aset dan investasi 

masa depan mereka pada informasi 

sebelumnya mengenai harga beli. 

Berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H2 

dinyatakan terdukung. Pada 

penelitian menunjukan bahwa 

anchoring bias berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan investasi. 

Responden menunjukan bahwa 

perilaku tergolong normal, karena 

pengambilan keputusan investasi 

diambil didasarkan pada fakta 

informasi tersedia serta melalui 

proses pengamatan terhadap harga 

beli awal investasi. Tetapi terdapat 

kesalahan pada proses pengolahan 

informasi dilakukan oleh responden. 

Informasi didapatkan responden 

mengenai harga beli investasi, 

digunakan sebagai panduan 

berinvestasi dan mengabaikan 

informasi baru yang ada. Berdasarkan 

penjelasan tersebut disimpulkan 

bahwa, H2 dinyatakan terdukung 

 

Pengaruh Overconfidence Bias 

Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi 

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa overconfidence bias 

berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan investasi, pada tabel 4.21 

dapat dilihat dari nilai P values 

sebesar 0,00. Nilai P value tersebut 

lebih kecil dari 0,05.  

Hasil pada penelitian sejalan dengan 

penelitiannya Supriadi dkk (2022) 

menjelaskan bahwa, overconfidence 

bias dikarenakan investor terlalu 

percaya diri terhadap pengetahuan, 

kinerja dan keterampilan investasi 

tanpa melibatkan orang lain, artinya 

semua dijalani berdasarkan keyakinan 

pribadi, tidak di imbangi dengan ilmu 

dan pengetahuan investasi yang 

cukup banyak. Pada penelitian ini 

dapat diketahui bahwa 

overconfidence bias berpengaruh 
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terhadap pengambilan keputusan 

investasi. Hal tersebut, responden 

pada penelitian memiliki tingkat 

overconfidence bias yang tinggi, 

sehingga menimbilkan rasa percaya 

diri yang berlebihan pada rencana 

investasi yang dilakukan. Karena 

merasa berhasil dengan rencana 

sehingga responden memiliki 

keyakinan atau kemampuan 

mengidentifikasi serta memprediksi 

investasi mana saja yang responden 

anggap mengeluarkan keuntungan 

dimasa mendatang.  

Selain itu, pengambilan 

keputusan investasi dilakukan juga 

perlu didukung oleh kemampuan atau 

skill, kuatnya suatu prinsip dan pola 

pikir dalam berinvestasi yang matang 

dan dianggap paling penting adalah 

suatu pengalaman dimiliki dalam 

melakukan investasi. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 dinyatakan 

terdukung. 

 

Pengaruh Herding Bias Terhadap 

Pengambilan Keputusan Investasi 

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa herding bias berpengaruh 

negatif terhadap pengambilan 

keputusan investasi, pada tabel 4.21 

dapat dilihat dari nilai P values 

sebesar 0,78. Nilai P value tersebut 

lebih besar dari 0,05. Hasil ini 

berbeda pada Humairo & Panuntun 

(2022) menjelaskan bahwa, investor 

memiliki perasaan terhadap investor 

lain mempunyai kemampuan yang 

lebih baik dalam berinvestasi. 

Investor lebih percaya dan mengikuti 

keputusan yang dilakukan oleh 

investor lain dianggap 

kemampuannya lebih baik. Perilaku 

herding pada investor tiba-tiba 

merubah keputusan karena sangat 

terpengaruh pada pilihan investor 

lain.  

Virigineni & Rao (2017) 

berpendapat bahwa, herding bias 

merupakan perilaku mengikuti 

tindakan investor lain daripada 

mengandalkan analisis, informasi 

atau keyakinan pribadi. Penelitian 

dapat diketahui bahwa herding bias 

tidak berpengaruh karena, responden 

cenderung menerima informasi dan 

melakukan analisis dengan baik untuk 

berinvestasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa para responden dalam 

mengambil keputusan investasi 

cenderung memperhatikan informasi 

fundamental dan teknikal terlebih 

dahulu dalam mengambil keputusan.  

 

Kesimpulan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti pengaruh FOMO 

(fear of missing out), anchoring bias, 

herding bias dan overconfidence bias 

terhadap perilaku investor dalam 

pengambilan keputusan investasi di 

bursa efek Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa FoMO (Fear of 

Missing Out) berpengaruh positif 

terhadap pengambilan keputusan 

investasi. Hal ini mengungkapkan 

bahwa, semakin tinggi fear of missing 

out dirasakan responden, maka 

semakin tinggi pada pengambilan 

keputusan investasi saham. 

Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 

dinyatakan terdukung. 

Sikap perilaku anchoring bias pada 

responden cenderung normal karena 

dalam pengambilan keputusan 

investasi didasari fakta dengan 

melakukan pengamatan pada harga 

beli awal investasi. Namun, terdapat 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 
 

 

 

kesalahan dalam proses pengolahan 

informasi karena informasi yang 

investor didapatkan mengenai harga 

beli investasi, digunakan sebagai 

pedoman berinvestasi dan 

mengabaikan informasi baru. 

Tingginya tingkat 

overconfidence bias menimbulkan 

keyakinan yang berlebihan terhadap 

rencana investasi yang dijalankan. 

Keberhasilan responden terhadap 

rencana sebelumnya dapat memiliki 

kemampuan dalam mengidentifikasi 

dan memprediksi investasi yang 

dianggap mampu memberikan 

keutungan di masa mendatang. Selain 

itu, pengambilan keputusan investasi 

juga perlu didukung oleh skill yang 

memadai, prinsip yang kuat, pola 

pikir yang matang dan pengalaman 

dalam berinvestasi.  

Herding bias tidak memberikan 

pengaruh karena responden lebih 

mengutamakan analisis sebelum 

berinvestasi dan menunjukan bahwa 

pengambilan keputusan investasi 

didasarkan pada informasi 

fundamental dan teknikal. 

 

Keterbatasan 

Selama melakukan penelitian, 

peneliti menyadari beberapa 

keterbatasan dan kekurangan yang 

dimiliki oleh peneliti yaitu pertama, 

keterbatasan peneliti memperoleh 

responden, walaupun populasi pada 

penelitian ini banyak tetapi sampel 

atau responden yang berkenan untuk 

mengisi kuesioner relatif rendah. 

Kedua pengumpulan data dilakukan 

secara daring melalui Google Form 

tanpa interaksi langsung dengan 

responden. Ketiga masih terdapat 

beberapa indikator pernyataan yang 

dinyatakan kurang valid sehingga 

perlu dihapus. Keempat variabel yang 

digunakan peneliti cenderung 

memperoleh penelitian terdahulu 

sebagai bahan referensi. Kelima pada 

nilai Cronbach alpha pada beberapa 

variabel masih dibawah 0,7, 

meskipun nilai composite reliability 

telah memenuhi kriteria reliabilitas 

sehingga menunjukan bahwa 

konsistensi internal indikator dalam 

mengukur konstruk belum 

sepenuhnya optimal.   

 

Saran  

Peneliti memiliki saran untuk 

penelitian selanjutnya dalam 

melakukan penelitian pada topik yang 

serupa yaitu pertama, memperbesar 

dan memperluas jangkauan 

responden yang dijadikan sebagai 

objek penelitian. Kedua menambah 

variabel lain yang mampu 

mempengaruhi pengambilan 

keputusan investasi seperti kategori 

perilaku cognitive bias. Ketiga 

melakukan perbaikan pada instrumen 

pernyataan pada setiap indikator 

sehingga hasil yang diperoleh dapat 

lebih baik dan mampu menjelaskan 

karakteristik responden lebih jelas. 
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